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PROSES PEMBELAJARAN BIOLOGI MELALUI PENDEKATAMN
LINGKUNGAN PERTANIAN DALAM MASYARAKAT AGRAR!

Oleh
IGP Suryadarma dan Slamet Suvanto

Abstrak

Proses pembelajaran anak pada bidang biologi akan
lebih berhasil apabila obyek yang dipelajari merupakan obyek
nyata yang dijumpai anak dalam kehidupannya. Cara pembel-
ajaran seperti ini memberi peluang tumbuh dan berkembang-
nya anak sesuai dengan ckosistemnya, sesuai dengan budaya-
nya dan selanjutnys anak dapat mengembangkan ekosistemnya
untuk kebutuhan hidupnya.

Masyarakat Indonesia tumbuh dan berkembang dari
masyarakat agraris, bahkan sampai sekarang masih ¢
pada sektor pertanian. Dengan kata lain, tumbuh
agraris ke masyarakat industri. Seecara alami masyarakat
telah mengembangkan sistem pertanian untuk memperoleh
oroduksi pertanian yang optimal berdasarkan pengalaman
sehari-rarinya. Kumpulan pengalaman ini membentuk kaidah-
kaidah praktis yang digunakan dalam bidang pertanian,

Proses pembelajaran biologi dapat dimulai dari perma-
salahan-permasalahan yang aktual yang dihadapi masyarakut
guna pemenuban kebutuhan hidupnya sedikit demi sedikit
menuju ke arah keilmuan. Pemanfaatan kaidah-kaidah praktis
dalam bidang pertanian merupakan aset sebagai masukan
muatan lokal yang dengan berbagai tambahan keilmuan dari
lain daerah, buku dan hasil-hasil penelitian modern sangat
berguna untuk kepentingan pembelajaran. Khususnya dalam
biologi diharapkan dapat menjembatani  anak vk lebih
rudan memahami konsep-konsep keilmusn vang dipelajaringa
rarena berangkat dari zpa yang dihadapi dan dibutuhkan anak
dalam ekesistemnya.

Pendahuluan

Latar Belakang

Lingkungan (alam sekitar) memiliki pengaruh  yang
besar terhadap  diri manusia/masyarakat  vang ada  di
dalaimnya dan begity schaliknya. Pada awalnya zlam diterima
sebagaimana adanya, dan manusia berusaha untuk menvesual-
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an -kearifan alam untuk mengembangkan  tata nilai untuk
mengelola alam dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

* 7 Ditinjau dari siklus hidupnya, kelahirannya sebagai bay
lebih merupakan makhluk bielogis,
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dirinya agar "fi ungannea (Jacob, 19901
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naluri dan tradisi yang baik. Oleh karena itu, pada kajian ini
dicoba dibahas bagaimana pembelajaran biologi melalui pen-
dekatan lingkungan pertanian sebagai lingkungan terdekat
dari ekosistemnya.

Beberapa waktu yang lalu (1991-1992), dalam kesem-
patan pengabdian masyarakat untuk guru-guru’ Sekolah Dasar
di Wonokerto, Turi, Sleman, Yogyakarta dicoba diketengahkan
permasalahan ini dan ternyata mendapat tanggapan yang
baik. Para guru mencoba menuliskan pengalaman-pengalaman
yang diperoleh dari masyarakat, dari nenek moyangnya.
Seperti membuat tape, buat tempe, buat gadung,
menebang bambu, dan lain-lain, dan mencoba memberi
keterangan-keterangan ilmiah. Sehingga pengalaman-peng-
alaman praktis petani terscbut memiliki keilmuan yang
sangat tinggi. Jepang, misalnya, telah mengembangkan tempe
dengan jamur khusus, sehingga muncul Tempe Jepang.
Padahal, tempe adalah produk asli dari masyarakat agraris
negara kita.

Rurmusan Masalah

Dari uraian tersebut di atas, persoalan yang dibahas
dalam tulisan ini ialah: apakah pengalaman schari-hari
masyarakat dalam pertanian praktis dapat digunakan untuk
kepentingan pembelajaran siswa? i cara gt
nisir pengalamun-pengalaman tersebut untuk kepentingan
pembelajaran?

Tujuan

1. Membelajorkan siswa untuk tumbuh dan berkembang mula:
dari pemahaman lingkungan terdekatnya.

2. Mengpunakan potensi lingkungar sebagni  muatan loka.
untuk memt. igun peta konsep biologi untuk kepentingar
pembelajaran biologi.

Pendekatan Masalah

Menentukan ciri karakteristik suatu lingkungan pertania:
tertentu sebagai sasaran yang akan dimanfaatkan scbaga
obyek belajar.

Menentukan karakteristik ekologis lingkungan pertania
dan pola kebutuhan dasar masyarakatnya.

to



}a kor EP aspek blolog} yang kan dmng}mp‘
L atas, dasar pertimbangidn. tertentu.

3&:’45““‘"}9

sil eleksx ke

e péta onsep.
5. plencari data-data pendukung dari ling] ungan yang lebih
= e’r’mka_n Egerupg data primer _atau melalui data-
d sumher sumber lainnya.. ; P
. dapat d:gamhurkan dalam diagram

LAY Gamhar l. 4
.aml?nia Pemanfaatan Muatan Lokal I..mgkungan Pcrlaman
# Untuk 'Pebelajaran Bnblogn

"Konsep-konsep
#+ . yang haris dipahami

AT
1

i
ln‘-lms: R

Digknpean; o
dagi dacrab Ja

agin

Jeq  negmoital i
anzisie Ay

Proses Pembelajaran Biologi melalui Pendekatan Lingkungan 5

Pertanian dalam Masyarakat Agraris

Pola di atas menunjukkan urutan proses
konsep dari kenyataan ada di lapanga
yang ada merupakan fakia yang dapat
kungan sckitarnya. an data dari
diperlukan untuk
Buku-bukuy
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kezamatan Turs, Sles
{1989~ l"‘)l) dan selaw
Dasa diperoleh “{wi] §

sehag
1., Tanaman sayuran,
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§ : kobis, sawl, buncis,
kacang panjang, zontan

1k, durian,
an lain-lain,

. Tanaman (biji-bijian), cantel, padi,
jewawut, dan lain-lain.

Tanaman umbi-umbian, meliputi: ketela hon, ketela
rambat, talas, ganyong, gembili, dan ia
Tanaman rempah/empon-cmpon, mc . lengkuas,
kencur, cabe, bawang merah, bawang putih, kemiri, konir,
dan lain-lain,
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tumbuh menjadi lumut atau paku baru.
Contoh: lumut dan paku.
Disebut: Perkembangbiakan dengan spora.

Selain reproduksi secara ascksual alami, dapal juga
dilakukan reproduksi secara ascksual buatan. Cara ini dapal
dilakukan dengan cara:

a. Cangkok, yaitu menggunakan bagian batang tanaman
dikotil yang dikupas kulit dan kambiumnya kemudian
ditutup dengan tanah agar tumbuh akar baru.

Contch: mangga, jambu, durian, dan lain-lain.
b. Stek, yaitu menggunakan bagian batang yang dipotong dan

ditancapkan ke dalam tanah Jalu tumbuh tanaman baru.

. Contoh: teh-tehan, ki hujan, tebu, dan lain-lain.
¢. Merunduk, yaitu menimbun bagian ruas batang dengan

tanah agar tumbuh akar pada tunas tersebul, schingga

dapat menjadi individu baru.

Contoh: bambu, tebu, dan lain-lain.
4. Kultur Jaringan, Kultur Sel, yaitu menggunakan  bagian

dari jaringan atau sel yang masih muda (biasanya daun)
lalu ditumbuhkan menjadi  tanaman baru pada lempal
khusus.

Contoh: kelapa sawit, tebu, dan lain-lain.

Secara Seksual

Menggunakan sel kelamin jantan dan betina yang ter-
dapat pada bunga (kelapa sari dan putik). Proses bertemunya
sel kelamin jantan (sperma) dan sel kelamin betina {ovum)
akan menghasilkan embric yang terdapat dalam biji. Jika biji
itu ditanam maka akan tumbuh individu baru.

Apabila dalam satu pohon dijumpai sel kelamin jantan
dan betina, maka tumbuhar tersebut disebut berumah satu.
Contoh: mangga, jeruk, jambu, dan lain-lain, Apabila sel
kelamin jantan dan betina terdapat pada tanaman yang ber-
lainan disebut berumah dua. Contoh: salak, pepaya, mlinjo.

Secara Aseksual dan Seksual

Dari sekian banyaknya pohon yang ada, ada yang dapat
bereproduksi secara generatif maupun vegetatif atau dengan
kata Jlain secara Seksual dan Aseksual. Contoh: mangga,
salak, jambu, cocor bebek, dan lain-lain (Hartman, 1968:352;
Fombane. 1985:80).
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Dari konsep-konsep reproduksi tumbuhan tingkal tinggi
seperti tersebut dapat disusun peta konsep tentang reprodu‘ksi
tumbuhan tingkat tinggi (lihat gambar 2). Hal ini
rqcng‘gambarkan keutuhan konsep reproduksi tumbuhan tingkat
tinggi sebagai acuan guru untuk digunakan dalam penvue\‘m:-n
rencana pembelajaran dan dalam memaket muatan lokal
lingkungan sekitarnya untuk kepentingan pembelajaran.

Gambar 2.
Peta Konsep Cara Reproduksi Tumbuhan Tingkat Tinggi
Pada Umumnya

Teryie Dot tersads Dengen Contoh
seialss & ) seeqgunatan 1 fata :
4. HSEISRL 1. Blass ——11. Stoloo Fegagan, Bunga sesur
20, Ehizons alang, Jabe,
r 1. vebi Bating Gentang, Bengiymaag
10, bavi Lapss
8. abi

&1 Tunas Bdwentn! caun Cocor Bebei

i, Tusar atveatal alar Kelumah

&1, Spora
REPRONISE "
TR 2, Buitis —— 1. Cangtet
x, TiEgl 20 ste b
31 Mefustul Teb, Basta
b SEUSUAL 1. Masi 1), Pesboahan tesggal Cesara, Dasar, Finus.
=N 20, Pesboshan qanda  Ringga, Jerut, Jasvs
2. Buatae fnggrel

€. SEESURL 3K AEESEL Rangga, Jasbu, Jerct 813,

Mempolakan Hasil Pengamatan ke dalam Pcta Konssp

Berdasarkan data hasil pengamatan, tentang cara
reproduksi tumbuhan tingkat tinggi, data primer telah dapat
mendukung konsep yang telah dipetakan. Sehingga fungsi
referensi dan data sekunder berfungsi sebagai pengayaan dan
penguat terhadap apa yang dipelajari anak dari lingkungan-
nya.
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Pembahasan

Belajar biologi mclalui pendekatan pertanian terapan
seperti di atas dapat memberi keuntungan ganda: (1) subyck
belajar dapat belajar keilmuan dari fenomena alam di
sckitarnya yang telah dikenalaya, (2) pemahamar hasil belajar
dupat digunakan untuk kebutuhan hidupnya di lingkungannya.
Schingga, pemanfaatan mualan lokal ini memiliki dampak
makro seperti yang dikalakan oleh Tilaar (1991:6). Scbagai
contoh anak belajar tentang cara reproduksi tumbuhan tinggi,
antara lain perbanyakan salak dengan "cangkok". Mengapa
harus menggunakan cangkok, bukan biji? Apa perbedaannya
dengan angkok tumbuhan berkambium seperti mangga?
Mengapa mencangkok salak lebih baik menggunakan bambu
dibanding plastik? Mengapa bila disiram air bekas cucian
bawang merah akar lebih cepat tumbuh? Dengan meniahami
nasalah-masalah tersebut, pengetahuan yang diperoleh dapat
digunakan untuk ikut memperbanyak salak, dapat jupa
diberikan pada crang lain.

Proses belajar dengan menggunakan muatan lokal
seperti di atas dapat memberi menguat karena obyck yang
digunakan relévan dengan pengalaman awal yang dimiliki
anak dan merupakan problematika yang dijumpai dan dibuteh-
kan dalam kehidupannya. Keduanya meningkatkan kesiapan
belajar anak. Kesiapan belajar dapat memberikan hasil bel-
ajar yang lebih bermakna (Frandzen, 1961:11). Anak dapat
belajar dari pengalaman masyarakat petani di lingkungannya
dan mengolahnya menjadi struktur keilmuan, di sekolah.
Sedangkan masyarakat memperolch kemajuan dari anak-anak
yang disekolahkannya. Hal ini memberi keuntungan ganda,
sekolah memperc.eh persoalan-persoalan akwual di lapangan
dan masyarakat memperolen kemajuan dari berbagai penjelas-
an ilmiah dari sekolah. Sarino (1978:9) mengisyaratkan bahwa
melalui proses pembelajaran, manusia mencapai kemajuan
melalui pembangunan dirinya dan masyarakatnya. Membangun
bukan berarti mengubah sifat, tetapi memberi penekanan
(aksentuasi) baru dalam sikap dan perilakunya., Dengan pem-
bangunan masyarakat tumbuh menuju kedewasaan tanpa ke-
hilangan naluri dan tradisi yang baik yang memberi keuntung-
an hidup dan kehidupannya. Hal ini dapat ditempuh antara
lain melalui pembelajaran anak dalam ekosistemnya. Melibat-
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kan pengalaman sehari-hari semaksimal mungkin dimulai dari
usaha pemenuhan kebutuhan dasar dan selanjutnya dipahami
sccara keilmuan (Suryadarma, 1990:2). Usaha-usaha untuk
mengolah dan mentransformasi pengalaman pribadi dalam
memenuhi kebutuhan dosar ke dalam  struktur keilmuan
dipandang sebagai proses alamiah dalam dunia pendidikan
(Tagore, Kompas 1990). Kebutuhan-kebutuhan hidup ya di-
maksud  meliputi kebutuhan  biologis, sosial  dan budaya
(Soemarwoto, 1982:205). Sehingga, pada akhirnya aktivitas
pendidikan menjadikan manusia  produktif, masa konsuritif
dan ketergantungan dapat dipersingkat, dapat membangkitkan
manusia untuk menampilkan sifat-sifat diri yang terbaik.
Menampilkan sifat-sifat diri yang terbaik secara menyeluruh
yang ada dalam kepribadian manusia, yaitu tubuh, akal dan
jiwa (Gandhi, 1989:5).

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, dapat

diambil beberapa kesimpulan, antara la

. Pembelajaran biologi melalui pendekatan pertanian terapan

sangal potensial untuk masyarakat indonesia yang tumbuh

dan berkembang dari masyarakat agraris dan masih sangat
tergantung pada hasil-hasil pertanian.

Belajar biologi pendekatan pertanian terapan dapat lebih

berhasil guna karena obyek dan persoalan yang dikaji

merupakan hal yang dihadapi anak dalam kehidupan sehari-
harinya, sesuai dengan ekosistem dan akar budayanya.

. Proses pembelajaran biologi meialui pendekatan pertanian
memberi keuntungan ganda, yaitu memajukan anak dan
masyarakat dalam segi pengetahuan dan keilmuan serta
menguntungkan sekolah karena memperolch input perscal-
an-persoalan aktual dari masyarakat.
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Saran-saran

Untuk meningkatkan efektivitas pendekatan ini diperlu-
kan adanya petunjuk-petunjuk praktis sesuai dengan topik
yang dibahas dan adanya kerjasama antara pihak sekolah
dengan pihak-pihak lain yang terkait dalam usaha mengenali
karakteristik lingkungan di suatu daerah.
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